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Aktiva Produktif berupa surat berharga, penempatan dana pada Bank Lain 
dan Profitabilitas yang diukur dengan menggunakan rasio ROA (Retrun On Asset) 
pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk, setiap tahun mengalami fluktuasi pada 
aktiva produktif dari tahun 2007 ke 2008 aktiva produktif mengalami penurunan 
sebesar 567,723 dan Roanya mengalami peningkatan sebesar 0,0174 persen, dan 
tahun 2011 ke 2012 aktiva produktifnya mengalami penurunan sebesar 1,813,352 
dan tetapi Roanya mengalami peningkatan sebesar 0,01804 persen. Dari latar 
belakang tersebut diambil judul “Pengaruh aktiva produktif terhadap Profitabilitas 
pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk”. Rumusan masalahnya adalah apakah ada 
pengaruh Surat berharga terhadap Profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri 
Tbk, apakah ada pengaruh Penempatan dana pada Bank Lain terhadap 
Profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk, dan apakah ada pengaruh 
Aktiva produktif terhadap Profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. 
Pembahasan dalam penelitian ini adalah Aktiva produktif dan Profitabilitas. Oleh 
karena itu pendekatan yang dilakukan adalah teori yang berkaitan dengan 
pengertian Aktiva produktif, komponen-komponen Aktiva produktif serta ayat 
yang berkaitan dengan komponen Aktiva produktif. Begitu juga dengan 
profitabilitas berkaitan dengan pengertian Profitabilitas, jenis-jenis profitabilitas 
serta tujuan dan manfaat rofitabilitas.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan mengunakan 
metode analisis regresi linear berganda, penarikan sampel dengan purposive 
sampling dengan jumlah sampel mulai dari tahun 2007 sampai dengan 2014 (32 
bulan) per triwulan. Sebelum melakukan pengolahan data pada SPSS versi 22 
terlebih dahulu ditransformasikan ke dalam bentuk Ln (Logaritma Natural). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aktiva produktif berupa Surat 
berharga berpengaruh terhadap Profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk, 
dengan memperoleh nilai thitung > ttabel = 2,879 > 2,032. Dan Aktiva produktif 
berupa Penempatan dana pada bank lain tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas 
pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk, dengan memperoleh nilai thitung < ttabel = - 
0,587 < 2,042 dan Surat berharga dan Penempatan dana pada Bank Lain secara 
simultan terhadap Profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. Untuk uji 
normalitas diperoleh nilai sebesar 0,071 yang menyatakan data yang diolah 
berdistribusi normal. Untuk nilai R2 sebesar 0, 283 atau 28,3 % yang artinya Surat 
berharga, Penempatan dana pada Bank Lain hanya memberi sumbangan pengaruh 
terhadap Profiabilitas sebesar 28,3 % dan 71,7% serta sisanya dipengaruhi faktor 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan 
bank sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangannya. Mereka 
menganggapbank merupakan lembaga keuangan yang aman dalam 
melakukan berbagai macam aktivitas keuangan. Aktivitas keuangan yang 
sering dilakukan masyarakat di negara maju dan negara berkembang 
antara lain aktivitas penyimpanan dan penyaluran dana. Negara maju dan 
negara berkembang, bank lembaga yang sangat strategis dan memiliki 
peran penting dalam perkembangan perekonomian negara.
1
Bank sebagai 
lembaga intermediasi berperan penting dalam mobilisasi dana-dana 
masyarakat untuk diputar sebagai salah satu sumber pembiayaan utama 
bagi dunia usaha, baik untuk investasi maupun produksi, dalam rangka 
mendorong pertumbuhan ekonomi. 
Selain itu sebagai lembaga yang berorientasi pada laba, bank juga 
akan mengusahakan bagaimana agar dana yang dihimpun tadi dapat 
memberikan keuntungan ataupun penghasilan. Dalam aktivitasnya, bank 
merupakan yang dipercaya masyarakat dalam menempatkan dananya 
secara aman. 
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 Ismail, Perbankan Syariah( Jakarta : KENCANA, 2011),hlm. 29-30. 
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Kegiatan yang dilakukan pada penggunaan dana merupakan 
kegiatan pengelolaan aktiva agar menjadi produktif. Kegiatan ini sering 
berhubungan dengan pendapatan yang diperoleh Bank. Bentuk aktiva yang 
ada pada Bank merupakan sumber pendapatan Bank. Bentuk aktiva 
produktif adalah surat berharga, penempatan dana pada bank lain, 
penyertaan dan yang paling besar peranannya dalam menyumbangkan 
pendapatan bagi bank adalah kredit ataupun pembiayaan. 
Aktiva produktif adalah suatu aktiva dalam rupiah dan valuta asing 
yang dimiliki bank dengan maksud untuk memperoleh penghasilan sesuai 
fungsinya. Aktiva produktif merupakan asset yang dimiliki oleh bank yang 
penggunaannya dilakukan dengan cara penanaman dana kepada para 
pelaku ekonomi dan masyarakat. 
Aktiva produktif sering juga disebut dengan earning assets atau 
aktiva yang menghasilkan, karena penanaman dana tersebut adalah untuk 
mencapai tingkat penghasilan (laba) yang diharapkan. Aktiva produktif 




Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah 
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, di samping hal-hal lainnya. 
Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, 
perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta 
meningkatkan mutu produk dan melakukan 
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Taswan,  Akuntansi Perbankan (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2008),hlm. 264. 
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 investasi baru. Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam 
prakteknya dituntut harus mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. 
Artinya besar keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan 
bukan berarti asal untung. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan 
digunakan dengan rasio profitabilitas dengan alat ukur rasio Return On Asets 
(ROA).  
Profitabilitas bank adalah kemampuan suatu bank untuk 
memperoleh laba yang dinyatakan dalam persentase. Profitabilitas pada 
dasarnya adalah laba (Rupiah) yang dinyatakan dalam persentase profit. 
Dari sudut manajemen, rasio Return On Asets (ROA) dipandang 
sebagai alat ukur yang berguna karena mengindikasikan seberapa baik 
pihak manajemen memanfaatkan sumber daya total yang dimiliki oleh 
perusahaan untuk menghasilkan profit. 
Dengan meningkatnya Aktiva Produktif (AP) diharapkan kinerja 
bank juga meningkat (terutama pencapaian laba). Jika aktiva produktif 
meningkat, maka perolehan laba bank juga meningkat, karena perolehan 
laba bank sangat tergantung dengan penempatan dana disisi aktiva  
(produktif). Untuk dapat mengetahui lebih lanjut mengenai peningkatan 
dan penurunan terhadapsecarakeseluruhan Aktiva produktif dan ROA akan 
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Perbandingan AP dan ROA 
pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk 








2007 10,138,900 0,01785 
2008 9,571,177 0,03520 
2009 10,296,708 0,07253 
2010 11,782,795 0,04606 
2011 11,486,695 0,03052 
2012 9,673,343 0,04856 
2013 7,061,854 0,04135 
2014 5,737,542 0,02658 
       Sumber :Www.bi.co.id 
Grafik I.1 Perbandingan antara Aktiva Produktif dengan ROA  
pada tahun 2007-2014 (Rupiah)  Pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. 
 
 
Pada Tabel I.1 dan Grafik I.1 Dapat diketahui bahwa setiap tahun 
pada laporan keuangan yang terutama pada laporan aktiva produktif dan 














(fluktuasi). Tahun 2007 ke 2008 aktiva produktif mengalami penurunan 
sebesar 567,723  dan ROAnya mengalami peningkatan 0,0174  persen,  
dan tahun 2011 ke 2012 aktiva produktifnya mengalami penurunan sebesar 
1,813,352  dan tetapi ROAnya mengalami peningkatan sebesar 0,01804 
persen. 
Terdapat permasalahan, dimana pada saat aktiva produktif 
menurun justru disatu sisi profitabilitas perusahaan yang diukur dengan 
instrumen ROA meningkat,  hal ini tidak sesuai karena Aktiva Produktif  
adalah penanaman dana, Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar 
pula tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik posisi bank 
tersebut dari segi penggunaan asset artinya jika Aktiva Produktifnya 
menurun maka akan menyebabkan ROA mengalami penurunan begitu 
sebaliknya.
4
 Penyebabnya adalah karena penanaman dana yang dilakukan 
pada Surat Berharga, ataupun Penempatan Dana pada Bank Lain tidak 
selamanya berjalan dengan lancar. 
Untuk itulah penulis tertarik untuk meneliti pengaruh Aktiva 
Produktif (AP) terhadap profitabilitas yang diperoleh bank yang 
dinyatakan dengan Return on Assets (ROA) dengan judul penelitian 
“Pengaruh Aktiva Produktif Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada PT 
Bank Syariah Mandiri Tbk”. 
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B. Identifikasi Masalah 
1. Profitabilitas setiap tahunnya mengalami peningkatan dan penurunan. 
2. Penurunan pada surat berharga, penempatan dana pada bank lain akan 
mengakibatkan peningkatan pada profitabilitas. 
3. Semakin menurun surat berharga, Penempatan dana pada bank lain 
maka profitabilitas juga menurun. 
4. Surat berharga, penempatan dana pada bank lain mengalami fluktuasi 
setiap tahunnya 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi 
masalah hanya pada surat berharga, penempatan dana pada bank lain dan 
profitabilitasnya dengan alat ukurnya ROA. 
 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Variabel adalah sebuah fenomena yang berubah-ubah dengan 
demikian maka bisa jadi tidak ada satu peristiwa di alam ini yang tidak 
dapat disebut variabel, tinggal tergantung bagaimana kualitas variabelnya, 
yaitu bagaimana bentuk variasi fenomena.
5
 Variabel independen ialah 
variabel yang menentukan arah atau perubahan tertentu pada variabel 
tergantung. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen ialah 
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 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif  (Jakarta : Kencana, 2005),  hlm. 70.  
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 aktiva produktif  yaitu surat berharga, penempatan dana pada bank 
lain dan variabel dependen ialah profitabilitas. Adapun definisi operasional 
variabel adalah sebagai berikut : 
 
      Tabel I.2  
DefenisiOperasionalisasi Variabel 
 






























1. Harga Perolehan 
















































          Laba Bersih 
ROA =  x 100% 




E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan masalah di atas, maka rumusan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Apakah ada pengaruh surat berharga terhadap profitabilitas pada PT. 
Bank Syariah Mandiri Tbk ? 
2. Apakah ada pengaruh penempatan dana pada bank lain terhadap 
profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk ? 
3. Apakah ada pengaruh surat berharga, penempatan dana pada bank lain 
secara simultan terhadap profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri 
Tbk ? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh surat berharga terhadap profitabilitas pada 
P T. Bank Syariah Mandiri Tbk. 
2. Untuk mengetahui pengaruh penempatan dana pada bank lain terhadap 
profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh surat berharga, penempatan dana pada 
bank lain terhadap profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. 
 
G. Kegunaan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan akan memberikan 
manfaat bagi pihak-pihak yang ada kaitannya dengan penelitian ini 
terutama bagi : 
1. Bagi Penulis 
Memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai analisis laporan 
keuangan perbankan terutama mengenai aktiva produktif dan 
pengaruhnya terhadap profitabilitas bank. 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Memberikan tambahan pengetahuan dan menjadi bahan referensi bagi 
penelitian selanjutnya dan bisa dijadikan penelitian terdahulu. 
3. Bagi Kampus 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambahan 
perbendaharaan kepustakaan dan juga sebagai bahan pembanding bagi 
semua mahasiswa yang akan mengambil judul dan tema yang sama 







4. Bagi Perusahaan 
Memberikan gambaran mengenai aktiva produktif dan profitabilitas 
pada bank yang bersangkutan. 
5. Bagi Masyarakat 
Diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk penelitian  




















H. Sistematika Pembahasan 
Untuk melaksanakan sebuah penelitian tentunya beranjak dari 
sebuah masalah yang akan dibahas. Maka untuk mempermudah penelitian 
ini agar sesuai dengan permasalahan yang ada, maka peneliti 
menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan yang di dalamnya berisikan latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional 
variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian. 
Bab II Landasan Teori yang di dalamnya berisikan tentang bank 
syariah, teori aktiva produktif, dan teori profitabilitas. 
Bab III Metode Penelitian yang di dalamnya berisikan  lokasi dan 
waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber data, 
instrumen pengumpulan data, dan analisis data. 
Bab IV Didalamnya berisikan paparan data atau hasil penelitian 
dan pembahasan yang tersusun atas hasil-hasil penelitian yang merupakan 
kumpulan data-data yang diperoleh penulis dan pembahasan yang 
merupakan hasil analisis penulis terhadap permasalahan yang telah 
dirumuskan dalam penelitian. 
Bab V merupakan  penutup yang memuat kesimpulan dan saran-






A. Kerangka Teori 
1. Profitabilitas Bank 
a. Pengertian Profitabilitas 
 Profitabilitas adalah akhir dari berbagai keputusan dan 
kebijakan yang dijalankan perusahaa. Analisis yang selama ini 
dibahas berbicara tentang cara perusahaan beroperasi. Analisis 
profitabilitas memberikan jawaban akhir tentang efesien atau 
tidaknya perusahaan.
1
 Dengan memperoleh laba yang maksimal 
seperti yang ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi 
kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan mutu produk 
dan melakukan investasi baru. Artinya besarnya keuntungan 
haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan. Untuk mengukur 




Profitabilitas adalah kemampuan bank dalam menghasilkan 
laba.
3
 Dan profitabilitas juga merupakan rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.Rasio ini juga 
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 
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Soemarso.S.R, Akuntansi (Jakarta : PT. RINEKA CIPTA, 2008), hlm. 446. 
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Malayu S.P.Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2011),  











   Adapun ayat yang berkenaan dengan profitabilitas ada 
surah Al-Baqarah (2): Ayat 16.
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                           
           
Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan 
petunjuk, Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan 
tidaklah mereka mendapat petunjuk. 
 
Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa mereka telah 
membeli kesesatan dengan petunjuk artinya mereka tidak 
menyukai petunjuk dan perjalanan yang lurus. Mereka condong 
kepada kesesatan dan memilihnya. Perniagaan mereka adalah 
membeli kesesatan dengan menjual petunjuk, dan perniagaan itu 
tidak akan menguntungkan karena mereka menghilangkan 
modalnya yaitu bibit iman yang sejahtera dan mereka tidak 
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Orang yang masih mempunyai modal walaupun rugi, lain 
kali mungkin akan memperoleh keuntungan. Adapun orang yang 
kehabisan modal tiadalah mungkin berniaga lagi, untuk 
memperoleh keuntungan. 
 
1. Jenis – Jenis Profitabilitas 
Analisis rasio keuangan bank syariah dilakukan dengan 
menganalisis posisi neraca dan laporan laba rugi, salah satunya 
adalah profitabilitas.Jenis-jenis rasio profitabilitas yang lazim 
digunakan dalam praktik untuk mengukurkemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba, diantaranya : 
a. Margin Laba Kotor ( Gross Profit Margin ). 
Rasio ini digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba 
kotor atas penjualan bersih.ada beberapa situasi yang biasanya 
Gross profit margin adalah negative yang mungkin 
disebabkan oleh salah satu factor dibawah ini yaitu: 
1) Perusahaan baru beroperasi sehingga belum mencapai 
skala ekonomis yang berdampak terhadap tingginya biaya 
tetap pada overhead pabrik. 
2) Kebijakan harga, dimana perusahaan memberikan harga 





masa pengenalan produk seringkali perusahaan 
memberika potongan harga untuk merebut pangsa pasar.
7
 
3) Terjadinya perang harga dipasaran. Hal ini 
membahayakan perusahaan jika terjadi terus menerus, 
karena pada akhirnya perusahaan yang betul betul kuat 
yang dapat bertahan. 




GPM =  X 100% 
Penjualan Bersih 
 
b.   Margin Laba Operasional ( Operating Profit Margin ). 
Rasio ini digunakan untuk mengukur besarnya persentase 
laba operasional atas penjualan bersih. Berikut rumus yang 





OPM =  X 100% 
Penjualan Bersih 
  
c. Margin Laba Bersih ( Net Profit Margin ). 
Menurut Soemarso S.R rasio ini digunakan mengukur laba 
yang diperoleh untuk setiap penjualan yang dihasilkan, juga 
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 Arief Sugiono dan Edy Untung, Panduan Dasar Analisa Laporan Keuangan (Jakarta: PT. 
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menunjukkan produktivitas perusahaan dalam menghasilkan 
laba.
10
Rasioini juga digunakan untuk mengukur besarnya 
persentase laba bersih atas penjualan bersih. Berikut rumus 





NPM =  X 100% 
Penjualan Bersih 
 
d. Hasil Pengembalian atas Ekuitas ( Return On Equity ). 
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah 
bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 
tertanam dalam modal ekuitas. Semakin tinggi hasil 
pengembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi pula jumlah 
laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 
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e. Hasil Pengembalian atas Aset ( Return On Assets ). 
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah 
laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 
tertanam dalam total aset. Semakin tinggi hasil pengembalian 
atas aset, berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam modal 




  Laba bersih 




2. Tujuan dan manfaat rasio profitabilitas. 
Rasio profitabilitas juga memiliki tujuan dan manfaat, tidak 
hanya bagi pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi 
pihak di luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki 
hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. 
Adapun tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi 
perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu: 
a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 
perusahaan dalam satu periode tertentu. 
b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 
dengan tahun sekarang. 
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c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 
modal sendiri. 
e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan 
yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal 
sendiri. 
f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan 
yang digunakan baik modal sendiri, dan tujuan lainnya.
14
 
Sementara itu, manfaat yang diperoleh oleh adalah untuk :
15
 
a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh 
perusahaan dalam satu periode. 
b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 
dengan tahun sekarang. 
c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 
modal sendiri. 
e. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri dan 
manfaatnya. 
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b. Aktiva Produktif 
Aktiva produktif merupakan asset yang dimiliki oleh bank 
yang penggunaannya dilakukan dengan cara penanaman dana 
kepada para pelaku ekonomi dan masyarakat baik dalam valuta 
asing maupun valuta rupiah dalam bentuk Pembiayaan, surat 
berharga, penempatan dana antar bank, penyertaan.
16
 Aktiva yang 
produktif sering juga disebut dengan earning assets atau aktiva 
yang menghasilkan, karena penanaman dana tersebut adalah untuk 
mencapai tingkat penghasilan (laba) yang diharapkan. Dalam 
menjalankan kegiatan penanaman dana, aktiva produktif dapat 
menggambarkan kinerja bank, selain itu aktiva produktif juga 
berdampak pada tingkat profitabilitas.  
1. Komponen Aktiva Produktif 
  Adapunkomponen aktiva produktif yang menghasilkanyaitu 
: 
a) Pembiayaan yang diberikan 
Salah satu aktiva produktif yang menghasilkan 
pendapatan besar dalam suatu bank adalah pembiayaan. 
Pembiayaan adalah aktivitas bank syariah dalam 
menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank berasarkan 
prinsip syariah. Penyaluran danadalam bentuk pembiayaan 
didasarkan pada kepercayaan yang diberika oleh pemilik 
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dana kepada pengguna dana. Pembiayaan yang diberikan 
oleh bank syariah berbeda dengan kredit yang diberikan 
oleh bank konvensional. 
Menurut Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 pasal 
21 ayat 11 yaitu pengertian kredit adalah : 
Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 




Mengingat di negara kita sistem perbankan yang 
berlaku dewasa ini ada dua macam (dual system) yaitu 
konvensional yang masih menerapkan sistem bunga, dan 
bank syariah yang menitik-beratkan pada bagi hasil, 
sebagai pendanaan kredit pada bank konvensional, maka 
pada bank syariah dikenal dengan adanya aktivitas 
pembiayaan.  
Pengertian Pembiayaan Menurut Undang-undang 
No. 10 Tahun 1998 yaitu Pembiayaan berdasarkan prinsip 
syariah adalah :  
Penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan 
dengan itu berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 
diwajibkan pihak yang dibiayai untuk 
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 
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Adapun ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan 
pembiayaan terdapat pada Al-Qur’an  Surah Al-Maaiidah 
(5): Ayat 1. 
                    
                   
           
 
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad 
itu.dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang 
akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) 
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu 
sedang mengerjakan haji.Sesungguhnya Allah 
menetapkan hukum-hukum menurut yang 
dikehendaki-Nya.19 
 
Dalam ayat ini Allah Swt memerintahkan 
untuk memenuhijanji,menyempurnakannya,melengkapinya, 
tidak membatalkan dan tidak mengurangi, mencakup akad 
(perjanjian) yang dilakukan antara seorang hamba dengan 
Tuhannya berupa mengerjakan ibadah kepada-Nya, 
mengerjakannya secara sempurna, tidak mengurangi di 
antara hak-hak itu, termasuk juga akad mu’amalah, 
atau memenuhi hak kaum muslimin. 
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1) Jenis Pembiayaan yang diberikan 
Jenis pembiayaan  yang diberikan oleh bank akan 
bergantung pada produk pembiayaan yang ditawarkannya.  
Bila dilihat dari segi penggunaannya,pembiayaan 
dapat digolongkan untuk keperluan investasi, modal kerja, 
konsumsi dan sebagainya. 
Bila dilihat dari segi jangka waktunya pembiayaan 
dapatdigolongkan yaitu : 
(a) Pembiayaan jangka panjang  yaitupembiayaan yang 
jangka waktunya lebih dari 3 (tiga) tahun. Pembiayaan 
ini pada umumnya diberikan dalam bentuk pembelian 
gedung, pembanguanan proyek, pengadaan mesin dan 
peralatan yang nominalnya besar serta pembiayaan 
konsumsi yang nilainya besar misalnya pembiayaan 
untuk pembelian rumah. 
(b) Pembiayaan jangka pendek yaitu pembiayaan yang 
diberikan denagn jangka waktu maksimal yang1 (satu) 
tahun. Pembiayaan jangka pendek biasanya diberikan 
oleh bank syariah untuk membiayai modal kerja 
perusahaan yang mempunyai siklus usaha dalam satu 






(c) Pembiayaan jangka menengah yaitu diberikan denga 
jangka waktu antara 1 (satu) tahun hingga 3 (tiga) tahun. 
Pembiayaan ini dapat diberikan dalam bentuk 
pembiayaan modal kerja, investasi, dan konsumsi.
20
 
Bila dilihat  dari segi jaminan pembiayaannya dapat 
digolongkan menjadi 2 (dua) yaitu : 
(a) Pembiayaan dengan jaminan 
Pembiayaan dengan jaminan merupakan jenis 
pembiayaan yang didukung dengan jaminan (agunan) 
yang cukup.Agunan atau jaminan dapat digolongkan 
menjadi jaminan perorang, benda berwujud dan benda 
tidak berwujud. 
(b) Pembiayaan tanpa jaminan 
Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah tanpa 
didukung adanya jaminan.Pembiayaan ini diberikan oleh 
bank syariah atas dasar kepercayaan.Pembiayaan tanpa 
jaminan ini resikonya tinggi karena tidak ada pengaman 
yang dimiliki oleh bank syariah apabila nasabah 
wanprestasi.Dalam hal ini nasabah tidak mampu 
membayar dan macet, maka tidak ada pembayaran kedua 
yang dapat dipergunakan untuk menutup risiko 
pembiayaan. 
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Bila dilihat dari jenis Pembiayaan menurut kegunaannya 
                             digolongkan menjadi 3 (tiga) yaitu : 
(a) Pembiayaan modal kerja  
Yaitu digunakan untuk memenuhi kebutuhan modal kerja 
yang biasanya habis dalam satu siklus usaha.
21
 Pembiayaan 
modal kerja ini diberikan dalam jangka pendek yaitu 
selama – selamanya satu tahun. Kebutuhan yang dapat 
dibiayai dengan menggunakan pembiayaan modal kerja 
antara lain kebutuhan bahan baku, biaya upah, pembelian 
barang -  barang dagangan dan kebutuhan dana lain yang 
sifatnya hanya digunakan selama satu tahun, serta 
kebutuhan dana yang diperlukan untuk menutup piutang 
perusahaan. 
(b) Pembiayaan investasi 
Yaitu diberikan oleh bank syariah kepada nasabah untuk 
pengadaan barang – barang modal (asset tetap) yang 
mempunyai nilai ekonomis lebih dari satu tahun. Secara 
umum, pembiayaan investasi ini ditujukan untuk pendirian 
perusahaan atau proyek baru maupun proyek 
pengembangan, modernisasi mesin dan peralatan, 
pembelian alat angkutan yang digunakan untuk kelancaran 
usaha serta perluasan usaha. Pembiayaan investasi 
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umumnya diberikan dalam nominal besar, serta jangka 
panjang dan menengah. 
(c) Pembiayaan konsumsi  
Yaitu diberikan kepada nasabah untuk membeli barang – 
barang untuk keperluan pribadi dan tidak keperluan usaha. 
 
2) Unsur-Unsur Pembiayaan 
Pembiayaan pada dasarnya memiliki unsur-unsur sebagai 
berikut : 
(a) Bank syariah merupakan badan yang memberikan 
pembiayaan kepada pihak lain yang membutuhkannya. 
(b) Mitra usaha atau partner merupakan pihak yang 
mendapatkan pembiayaan dari bank syariah atau pengguna 
dana yang disalurkan oleh bank syariah. 
(c) Adanya kepercayaan dari Bank syariah dengan mitra usaha 
ataupun partner 
(d) Adanya akad ataupun suatu kontrak perjanjian atau 
kesepakatan yang dilakukan antara bank syariah dan pihak 
nasabah ataupun partner. 
(e) Risiko 
Setiap dana yang disalurkan atau dinvestasikan oleh bank 
syariah selalu mengandung risiko tidak kembalinya dana. 





akan timbul karena dana yang disalurkan tidak dapat 
kembali. 
(f) Jangka Waktu 
Yaitu periode waktu yang diperlukan oleh nasabah untuk 




(g) Balas Jasa 
Sebagai balas jasa atas dana yang disalurkan oleh bank 
syariah maka nasabah membayar sejumlah tertentu sesuai 
dengan akad yang telah disepakati antara bank dan nasabah. 
3) Fungsi Pembiayaan 
Fungsi pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah 
adalah membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 
dalam meningkatkan usahanya. 
b) Penempatan dana pada banklain. 
Penempatan dana pada bank syariah lain baik dalam negeri 
maupun di luar negeri dalam bentuk antara lain sertifikat 
investasi mudharabah antarbank, deposito mudharabah, 
tabungan mudharabah, dan tabungan wadiah yang 




Penanaman dana pada bank lain juga salah satu yang 
dilakukan bank. Penempatan dana pada bank lain sebagai 
investasi untuk dijadikan penambahan laba pada bank atau 










lembaga keuangan. Penempatan dana pada bank lainnya yaitu 
giro, call money, deposito berjangka, sertifikat deposito.
24
 
Penempatan atau tagihan atau juga simpanan milik bank 
dalam rupiah dan valuta asing pada bank lain, baik yang 
melakukan kegiatan operasional di Indonesia maupun luar 
Indonesia baik untuk menunjang kelancaran transaksi antarbank 
maupun untuk memperoleh penghasilan. Jenis penempatan pada 
bank lain yaitu : 
1) Giro 
2) Interbank call money merupakan pinjaman antar bank 
yang terjadi dalam proses kliring. Dalam transaksi kliring 
yang diselenggarakan oleh bank Indonesia setiap hari 
kerja dan selalu saja ada yang kalah dan ada yang menang. 
3) Tabungan yaitu sebagaian pendapatan masyarakat yang 
tidak disimpan sebagai cadangan guna berjaga – jaga 
dalam jangka pendek. 
4) Deposit on call (deposito berjangka harian) adalah 
deposito yang berjangka waktu minimal tiga hari dan 
paling lama kurang dari satu bulan. 
5) Deposito berjangka adalah simpanan pihak ketiga pada 
bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 
                                                          
24





waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpan 
dengan bank. 
6) Sertifikat Deposito. 
7) Margin Deposit. 
8) Setoran dana pelunasan obligasi. 
9) Lain – lain yang memenuhi kriteria penempatan pada bank 
lain. 
c) Surat berharga. 
Salah satu bentuk penanaman uang yang dilakukan oleh 
suatu bank adalah penanaman dalam bentuk surat-surat berharga 
yaitu instrumen – instrumen yang ada dalam pasar uang. Surat 
berharga adalah sebagai surat pengakuan hutang, wesel, obligasi 
sekuritas pembiayaan atau kepentingan lain suatu kewajiban dari 




Surat berharga syariah adalah surat bukti berinvestasi 
berdasarkan prinsip syariah yang lazim diperdagangkan di pasar 
uang dan atau pasar modal.
26
 
1) Macam – macam surat berharga 
(a) Wesel adalah suatu surat berharga bertanggal dan 
menyebutkan tempat penerbitnya, yang merupakan 
perintah tanpa syarat oleh penarik untuk membayar 









kepada pihak pemegang atau di tunjuj oleh pemegang 
tersebut. 
(b) Cek adalah suatu surat berharga bertanggal dan 
menyebutkan tempat penerbitnya, yang merupakan 
perintah tanpa syarat oleh penarik untuk membayar 
kepada pihak pihak pemegang atau pembawanya. 
(c) Surat sanggup adalah suatu surat berhrga, bertanggal dan 
menyebutkan tempat penerbitnya yang merupakan 
kesanggupan tanpa syarat oleh penerbit untuk membayar 
kepada pihak pemegang surat sanggup. 
(d) Bilyet giro adalah suatu perintah tanpa syarat dari 
penerbitnya utuk memindahbukukan sejumlah uang yang 
ada pada bank dimana penerbit memiliki rekening giro dan 
dana dalam jumlah yang cukup kerekening milik pihak 
yang namanya tersebut dalam bilyet giro tersebut. 
(e) Obligasi adalah surat hutang jangka panjang (jangka 
waktu lebih daru satu tahun). 
(f) Saham adalah menanamkan atau menempatkan asset, baik 
berupa harta maupun dana, pada sesuatu yang diharapkan 
akan memberikan hasil pendapatan atau akan meningkat 
nilainya dimasa mendatang.
27
 Pada dasarnya, ivestasi 
keuangan adalah menanamkan dana pada suatu surat 
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berharga yang diharapkan akan meningkatkan nilainya 
dimasa yang akan datang. Saham juga adalah bagian 
dalam perusahaan yang merupakan kepetingan 
kepemilikan dalam wujud benda bergerak dalam suatu 
perusahaan. 
(g) Promes atas tunjuk adalah surat kesanggupan tanpa syarat 
untuk membayar sejumlah uang yang harus di bayar 
kepada si pembawa surat promes tersebut. Pemegang 
berhak menagih pembayaran hanya dalam tenggang waktu 
6 (enam) hari sejak diterbitkan. 
2) Fungsi Surat berharga 
(1) Sebagai alat pembayaran (alat tukar uang). 
(2) Sebagai alat untuk memindahkan hal tagih (diperjual  
belikan dengan mudah dan sederhana). 
(3) Sebagai surat bukti hak tagih 
d) Penyertaan modal. 
Salah satu kegiatan penanaman dana yang dilakukan oleh 
suatu bank adalah menanamnyadalam bentuk penyertaan pada 
perusahaan lain, khususnya pada lembaga keuangan.  
Bentuk penyertaan ini adalah penanaman dana bank ini 
dalam bentuk saham perusahaan lain untuk tujuan investasi jangka 






Penyertaan bank pada perusahaan-perusahaan lain tidak 
boleh dilakukan kecuali pada lembaga keuangan dan penyertaan 
yang berasal dari penyelamatan pembiayaan. Penanaman dalam 
bentuk saham ini akan dicatat oleh bank menurut harga beli 
ditambah dengan sejumlah biaya-biaya yang terjadi dalam 
transaksi pembelian tersebut. Seluruh harga yang telah dibayarkan 
oleh suatu bank dalam rangka memiliki saham suatu perusahaan 
lazimnya disebut dengan harga perolehan. 
Pencatatan penanaman dalam bentuk penyertaan ini 
dilakukan dengan dua cara yaitu: 
1) Equity Method 
Apabila suatu perusahaan mempunyai investasi dalam 
saham dengan hak suara perusahaan lain dalam jumlah 
yang memungkinkan perusahaan pemodal menguasai atau 
mempengaruhi perusahaan lain tersebut, maka equity 
method akan lebih mencerminkan hubungan ekonomis 




2) Cost Method 
Dengan cost method, investasi dicatat sebesar harga 
perolehannya, sedangkan deviden yang diperoleh dicatat 
sebagai pendapatan lain-lain. Perkiraan investasi jangka 
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panjang akan dikredit dalam hal terdapat penerimaan 
deviden yang merupakan pembagian keuntungan yang 
berasal dari laba yang ditahan dari periode sebelum 
penyertaan tersebut dilakukanatau jika perusahaan 
menderita kerugian yang sangat material yang 
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B. Penelitian Terdahulu 
Tabel. II.1 Penelitian terdahulu 
 




1 Zielhapes Fuady/ 2014, Prodi 
Keuangan islam Fakultas Syariah dan 
Hukum, Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga, Yogyakarta 
Analisis Dana Pihak Ketiga, 
Penempatan Pada Bank 
Indonesia, Penempatan Pada 
Bank Lain, Surat Berharga dan 
Pembiayaan terhadap Rasio 
BOPO (Studi Kasus Pada Bank 
Umum Syariah Periode 2009-
2013) 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisisdan menjelaskan 
pengaruh dan pihak ketiga dan 
aktiva produktif berupa 
penempatan pada Bank 
Indonesia, penempatan pada 
bank lain, surat berharga dan 
pembiayaan terhadap rasio 
BOPO. Hasil uji t menunjukkan 
bahwa variabel dana pihak 
ketiga (DPK) berpengaruh 
signifikan terhadap rasio 
BOPO. Sedangkan penempatan 
pada Bank Indonesia 
danPenempatan pada Bank 
Lain berpengaruh negatif 
signifikan  terhadap rasio 
BOPO. Selain itu dari hasil 
pengujian statistik, variabel 





pembiayaan terbukti tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap Rasio BOPO 
 
2. Messy Febriana/2012 
Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi, Universitas 
Maritim Raja Ali Haji 
Pengaruh Penempatan pada Bank 
Indonesia, Penempatan Bank Lain dan  
Investasi pada Surat Berharga terhadap 
Profitabilitas pada Bank Umum 
Syariah di Bank Indonesia periode 
2009-2012 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara parsial variabel 
Penempatan Pada Bank Indonesia, 
Penempatan Pada Bank Lain tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
Return On Asset (ROA), sedangkan 
varibel Investasi Pada Surat 
Berharga berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA). 
Secara simultan (bersama-sama) 
variabel independen Penempatan 
Pada Bank Indonesia, Penempatan 
Pada Bank Lain dan Investasi Pada 
Surat Berharga berpengaruh 
signifikan terhadap Return On Asset 
(ROA) pada Bank Umum Syariah 






3.  Sarly Sinaga/ 2012, Prodi 
Akuntansi Fakultas 
Ekonomi, Universitas 
Sumatera Utara Medan 
Pengaruh kredit, Surat-surat berharga, 
Penempatan Dana pada Bank Lain, 
dan Penyertaan Modal pada Lembaga 
Keuangan non Bank terhadap 
Profitabilitas pada Bank umum yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2008-2010 
Tujuan dari Penelitian ini adalah 
untuk menganalisis pengaruh 
pinjaman, mencatat dari sekuritas, 
penempatan di bank lain, dan 
investasi baik atau secara 
bersamaan ke bank tingkat 
profitabilitas. Bank tingkat 
profitabilitas yang digunakan 
adalahReturn On Asset (ROA 
penelitian ini  penelitian kausal dan 
untuk penelitian terdahulu yang 
populasi penelitian ini adalah bank 
yang terdaftar diBursa Efek  
Indonesia (BEI) selama 2008-2010. 
Sampel penelitian adalah 12bank. 
Hal itu dilakukan dengan metode 
purposve sampling. Data dari 
penelitian ini adalahdata sekunder, 
yang sebagai variabel bebas yang 
terdiri dari pinjaman, catatan 
dansekuritas, penempatan di bank 
lain, dan investasi, dan sebagai 
dependentvariabel Return On 
Assets (ROA). Metode statistik 
yang digunakan adalah regresi 
berganda analisis model telah diuji 
dalam asumsi klasik. Hasil ini 





dan surat berharga, penempatan di 
lain bank, dan investasi sebagian 
tidak signifikan mempengaruhi 
profitabilitas, tetapi secara 
bersamaan variabel pinjaman, 
catatan dan surat berharga, 









Perbedaan penelitian Zeilhapes Fuady dengan penulis adalah   
Zeilhapes Fuady meneliti 6 (enam) variabel yaitu Dana Pihak Ketiga 
(X1), Penempatan Dana pada Bank Indonesia (X2), Penempatan Dana 
pada Bank Lain (X3), Surat Berharga (X4), Pembiayaan (X5), dan Rasio 
BOPO (Y) sedangkan penulis adalah memiliki variabel 3 (tiga) yaitu 
Surat Berharga (X1), Penempatan Dana pada Bank Lain (X2), dan 
Profitabilitas (Y), Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama meneliti 
Surat Berharga dan Penempatan Dana pada Bank Lain dan tempat 
penelitian Zeilhapes pada Bank Umum Syariah sedangkan penulis 
meneliti di PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. 
Perbedaan penelitian Messy Febriana dengan penulis adalah 
Messy Febriana meneliti 4 (empat) variabel yaitu Penempatan Dana 
pada Bank Indonesia (X1), Penempatan Dana pada Bank Lain (X2), 
Investasi Surat Berharga (X3), dan Profitabilitas (Y). Sedangkan 
persamaannya yaitu sama-sama meneliti Penempatan Dana pada Bank 
Lain dan Profitabilitas dan tempat penelitian Messy Febriana pada Bank 
Umum Syariah di Bank Indonesia sedangkan penulis meneliti di PT. 
Bank Syariah Mandiri Tbk. 
Perbedaan penelitian Sarly Sinaga dengan penulis adalah Sarly 
Sinaga meneliti 5 (lima) variabel yaitu Kredit (X1), Penempatan Dana 






 Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama meneliti Penempatan 
Dana pada Bank Lain, Surat Berharga dan Profitabilitas dan tempat 
penelitian Sarly Sinaga di Bursa Efek Indonesia sedangkan Penulis 
meneliti di PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. 
C. Kerangka Fikir 
  Kerangka berfikir yang baik adalah yang menjelaskan secara 
teoritis hubungan antara variabel yang akan diteliti yaitu hubungan antara 
variabel independen dan dependen.
30
 Aktiva produktif adalah penanaman 
dana yang terdiri dari Surat berharga, penempatan dana pada bank lain, 
pembiayaan yang diberikan dan penyertaan.  
  Aktiva produktif berupa surat berharga adalah investasi atau 
penanaman dana yang dilakukan bank dalam memperoleh pendapatan dan  
aktiva produktif berupa penempatan pada bank lain juga penempatan  yang 
dilakukan bank terhadap bank lain untuk memperoleh keuntungan. 
  Profitabilitas adalah akhir dari berbagai keputusan dan kebijakan 
yang dijalankan perusahaan. Profitabilitas juga berfungsi untuk mengukur 
suatu kinerja perusahaan dalam menghasilkan keuntungan ataupun profit. 
Surat berharga dan penempatan dana pada bank lain adalah penanaman 
dana yang dimiliki perusahaan untuk memperoleh pendapatan, dari 
pendapatan tersebut akan memperoleh profit ataupun keuntungan. 
Variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah Surat berharga (X1), 
Penempatan dana pada Bank Lain (X2) dan Profitabilitas (Y).  
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  Hubungan antara variabel tersebut kemudian dirumuskan kedalam 







    





Secara etimologi, hipotesis dibentuk dari dua kata, yaitu kata 
hypo dan kata thesis, hypo berarti kekurangan dan thesis adalah 
pendapat. Kedua kata itu kemudian digunakan secara bersama menjadi 
hypothesis dan penyebutan dalam dialek Indonesia menjadi hipotesa 
kemudian berubah menjadi hipotesis yang maksudnya adalah kesimpulan 
penelitian yang belum sempurna/kesimpulan sementara.
31
Hipotesis 
adalah menunjukkan hubungan antara dua atau lebih variabel. Apabila 
peneliti setuju dengan pendapat ini, maka mereka hanya perlu berfikir 
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Surat Berharga (X1) 
Penempatan Dana 





akan menggunakan hipotesis atau tidak dalam penelitiannya jika 
penelitian tersebut mengandung satu variabel.
32
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis 
penelitian sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh Surat Berharga terhadap Profitabilitas Pada PT. Bank  
       Syariah Mandiri Tbk.  
2. Ada pengaruh Penempatan Dana Pada Bank Lain terhadap  
       Profitabilitas Pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. 
3. Ada pengaruh Surat Berharga, Penempatan Dana Pada Bank Lain  
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A. Metodologi Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu 
Penelitian dilakukan di PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. Adapun 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan desember 2015 sampai dengan 
bulan juli 2016, dan data laporan keuangan yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini dipublikasikan dari PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif. 
Kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, dengan metode analisis 
regresi linear berganda. 
3. Populasi dan sampel 
a. Populasi 
Populasia dalah kelompok elemen yang lengkap yang biasanya 
berupa orang, objek, transaksi atau kejadian dimana kita tertarik 
untuk mempelajarinya atau menjadi objek penelitian.
1
 Dalam 
penelitian ini populasi yang dimaksud adalah seluruh laporan 
keuangan yang dimiliki oleh PT. Bank Syariah Mandiri Tbk yaitu 
mulai berdirinya PT. Bank Syariah Mandiri Tbk yaitu tahun 1999 
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sampai 2014, jadi jumlah populasi pada penelitian ini adalah 56 
laporan keuangan per triwulan.  
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili 
populasi tersebut.
2
 Penarikan sampel pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan purposive sampling atau dilakukan oleh 
peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan – pertimbangan 
atau kriteria – kriteria tertentu dalam pengambilan sampel. Kriteria 
kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah : 
 
Kriteria – criteria dalam pengambilan sampel 
1. Tersedianya laporan keuangan yang dipublikasikan 
selama tahun 2007 sampai tahun 2014 
2. Perusahaan tidak dalam keadaan merger atau akuisisi. 
3. Pengambilan sampel yang mewakili adalah data per 
triwulan. 
 
Dalam penelitian ini sampel yang dimaksud adalah mulai 
tahun 2007-2014 dengan data yang digunakan adalah data 
triwulanatau 32 bulan dari laporan keuangan dan laporan kualitas 
aktiva produktif pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk.  
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4. Sumber Data 
 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah data 
sekunder dan dari buku – buku ilmiah yang bersangkutan dengan yang 
diteliti dan lain – lain ataupun data yang telah dikumpulkan oleh pihak 
lain yang biasanya dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan 
dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. 
5. Instrumen Pengumpulan Data 
   Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Penelitian Kepustakaan 
Penelitian kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data yang 
diperoleh peneliti dari buku-buku dan literatur yang relevan dengan 
topik yang sedang diteliti serta kuliah yang diperoleh peneliti yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
b. Penelitian Lapangan 
Penelitian lapangan adalah teknik pengumpulan data yang 
diperoleh secara langsung dari perusahaan yang akan dijadikan 
objek penelitian khususnya untuk melihat kenyataan yang 
sebenarnya mengenai objek dari masalah yang diteliti. Data dari 
penelitian lapangan berupa laporan keuangan bank yang nantinya 







6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 
seperti yang disarankan oleh data. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Dimana variabel X (Aktiva 
Produktif yaitu Surat berharga dan Penempatan dana pada bank lain) 
dan Variabel Y (Profitabilitas) menggunakan Laporan Laba/Rugi, 
Neraca dan Laporan Kualitas Aktiva Produktif dari tahun 2007 sampai 
tahun 2014. 
Untuk menguji hipotesis maka peneliti akan melakukan 
pengujian secara kuantitatif guna menghitung pengaruh aktiva 
produktif terhadap profitabilitas di PT. Bank Syariah Mandiri Tbk 
dengan alat ukur Statistical Package for the Social Sciense (SPSS) 
versi 22. 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai 
residual terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang 
baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. 
Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing 






2) Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, 
yaitu adanya hubungan linear antara variable independen dalam 
model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model 
regresi adalah tidak adanya multikolinearitas.
3
 Ada beberapa 
metode pengujian yang bias digunakan, diantaranya : 
a. Melihat nilai inflation factor (VIF) pada model regresi. 
b. Membandingkan nilai koefisien determinasi individual (r2) 
dengan nilai determinasi secara serentak (r
2
). 
c. Melihatnilai eigenvalue dan condition index. 
3) Uji Heterokedastisitas 
Uji Heterokesidastisitas digunakan untuk mengetahui 
ada atau tidak penyimpangana sumsi klasik heterokesidastisitas 
yaitu adanya ketidak samaan varian dari residual untuk semua 
pengamatan pada model regresi. 
4) Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu 
korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan 
dengan pengamatan lain pada model regresi. Prasyarat yang 
harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model 
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regresi. Metode pengujian digunakan adalah Uji Durbin-Wat-
son (Uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka 
hipotesis nol ditolak yang berarti terdapat autokorelasi. 
b. Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesisnol 
     diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi. 
c. Jika d terletak antara dL dan dU atau antara (4-dU) dan (4-
dL) maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
5) Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda adalah hubungan secara linear 
antara dua atau lebih variabel independent. Analisis ini untuk 
mengetahui arah hubungan antara variabel independent dengan 
dependet, apakah masing-masing variabel independent 
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai 
dari variabel dependent apabila nilai variabel independent 
mengalami kenaikan atau penurunan. 
Analisis regresi berganda mempunyai langkah yang 
sama dengan analisis regresi sederhana. Bentuk persamaan 
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Keterangan  
   Y’   = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)  
     X1 dan X2 = Variabel independen 
     a             = Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2…..Xn = 0) 
      b                    = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun  
        penurunan). 
 
 
b. Uji Hipotesis 
1) Uji Parsial ( t ) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak 
terhadap variabel dependen. Derajat signifikansi yang 
digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikan lebih kecil dari 
derajat kepercayaan maka kita menerima hipotesis alternatif, 
yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 
parsial mempengaruhi variabel dependen. 
2) Uji Secara Simultan (F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Derajat kepercayaan yang 
digunakan adalah 0,05. Apabila nilai F hasil perhitungan lebih 
besar daripada nilai F menurut tabel maka hipotesis alternatif, 






yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
3) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar hubungan dari beberapa variabel dalam 
pengertian yang lebih jelas. Koefisien determinasi akan 
menjelaskan seberapa besar perubahan atau variasi suatu 
variabel bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi pada 
variabel yang lain.  
Nilai koefisien ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih 
mendekati angka 0 berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel amat terbatas. 
Tapi jika hasil mendekati angka 1 berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.  
 


















A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Singkat dan Perkembangan PT. Bank Syariah Mandiri. 
Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan 
integritas telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri 
(BSM) sejak awal pendiriannya. Kehadiran BSM sejak tahun 1999, 
sesungguhnya merupakan hikmah  sekaligus berkah pasca krisis ekonomi 
dan moneter 1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan 
moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi 
termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan beragam 
dampak  negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan 
masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri 
perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional 
mengalami krisis luar biasa.Pemerintah akhirnya mengambil tindakan 
dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di 
Indonesia.Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) 
yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank 
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Pada saat bersamaan pemerintah melakukan penggabungan 
(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank 
Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT. Bank Mandiri 
(persero) pada tanggal 31 juli 199.Kebijakan penggabungan tersebut juga 
menempatkan dan menetapkan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Sebagai 
pemilik mayoritas baru BSB.Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, 
Bank Mandiri melakukan konsolidasi serta membentuk Tim 
Pengembangan Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk 
mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan 
Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya Undang – undang No. 
10 tahun 1998, yang memberikan peluang bank umum unuk melayani 
transaksi syariah (dual banking system).
2
 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 
melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi 
bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah 
segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan 
usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi 
berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT. Bank Syariah Mandiri 
sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 
8 September 1999. 





Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah 
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia  melalui SK Gubernur BI No. 
1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat 
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 
1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. 
Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah 
Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 
H atau tanggal 1 November 1999.
3
 
PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh  sebagai bank 
yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang 
melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan 
nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah 
Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia.BSM hadir untuk 
bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik.
4
Bank 
Syariah Mandiri merupakan salah satu lembaga perbankan besar di 
Indonesia. Bank Mandiri Syariah dibentuk oleh Bank Mandiri, berperan di 
dalam mengembangkan layanan perbankan syariah di  kelompok 
perusahaan Bank Mandiri. Bank Syariah Mandiri ini didirikan dengan 
aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain.  
 
 







Terutama berkaitan dengan penyimpanan dana dan atau 
pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan 
syariah. Denganmemiliki 854 kantor cabang yang tersebar di 33 provinsi 
di seluruh Indonesia dengan lebih dari 16.900 karyawan per Desember 
2013. 
Melihat bagaimana perkembangan PT. Bank Syariah Mandiri dan 
Bank, membawa dampak yang sangat positif terhadap masyarakat, tidak 
heran jika PT. Bank Syariah Mandiri memperoleh banyak penghargaan 
atas prestasi yang mereka lakukan dalam memberikan pelayanan kepada 
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2. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri. 
a. Visi 
1) Menjadi bank syariah dengan sistem layanan dan teknologi mutakhir 
yang melampaui harapan nasabah. 
2) Menjadikan bank syariah yang selalu unggul di antara pelaku 
industry perbankan syariah di Indonesia pada segmen, consumer, 
micro, SME, dan corporate. 
b. Misi 
1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan. 
a) Mengutamakan penghimpunan dana konsumer dan penyaluran 
pembiayaan pada segmen UMKM. 
b) Merekrut dan mengembangkan pegawai professional dalam 
lingkungan kerja yang sehat. 
c) Mengembangkan nilai-nilai syariah universal 
d) Menyelenggarakan operasional bank sesuai standar perbankan 
yang sehat. 








B. Hasil Analisis Data. 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk 
mengukur data berskala ordinal, interval, ataupun rasio. Jika analisis 
menggunakan metode parametrik, maka persyaratan normalitas harus 
terpenuhi, yaitu data berasal dari distribusi normal. Jika tidak berdistribusi 
normal, atau jumlah sampel sedikit dan jenis data adalah nominal atau 
ordinal maka metode yang digunakan adalah statistic nonparametrik. 
a. Normalitas Metode Grafik. 
          Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat 
penyebaran data (titik), pada sumbu diagonal pada grafik atau dengan 
melihat histogram dari residualnya. Apabila data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau garis 
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas dan apabila data menyebar jauh 
dari garis diagonal dan tidak mengikuti garis diagonal atau grafik 
histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model 







             Gambar IV.1    
           Uji Normalitas 
  
Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa titik-titik masih 
menyebar disekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka data di 
atas dapat dikatakan normal. 
b. Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov 
Metode uji one sample kolmogorov smirnov digunakan 
untuk mengetahui distribusi data, apakah mengikuti distribusi 
normal, poisson, uniform, atau exponential. Uji ini digunakan 
untuk mengetahui apakah distribusi residual berdistribusi normal 
atau tidak. Residual berdistribusi normal jika nilai signifikan lebih 




     Tabel IV.2 
Hasil Uji Normalitas 
 










Std. Deviation 2.91539111 
Most Extreme Differences Absolute .148 
Positive .083 
Negative -.148 
Test Statistic .148 
Asymp. Sig. (2-tailed) .071
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
  Sumber: hasil penelitian (data diolah 2016) 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 
(Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,071. Karena nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 (0,071> 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data 
variabel tersebut berdistribusi normal. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
  Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya 
hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. 





    Tabel IV.3 








1 surat berharga .558 1.793 
Penempatan dana .558 1.793 
a. Dependent Variable: ROA 
  Sumber: hasil penelitian (data diolah 2016) 
  Berdasarkan tabel diatas nilai VIF untuk Surat berharga = 
1,793 dan nilai VIF Penempatan dana = 1,793. Dengan demikian 
dua variabel di atas bebas dari masalah multikolinearitas karena 
lebih kecil dari 5. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya 
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada 
model regresi. 
        Tabel IV.4 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.723 3.240  .532 .599 
lnx
1
 -.039 .243 -.029 -.161 .873 


















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.095 2.841  1.090 .285 
lnx
2
 -.277 .403 -.124 -.687 .497 
a. Dependent Variable: lnei 
 Sumber: hasil penelitian (data diolah 2016) 
Dari hasil output di atas dapat dilihat bahwa nilai t hitung 
adalah -0,161 dan -0,687. Sedangkan nilai t tabeldapat dicari pada 
tabel t dengan df = n-2 atau 32-2 = 30 pada pengujian 2 sisi 
(signifikan 0,025) di dapat nilai ttabel sebesar 2,042 karena nilai t 
hitung (-0,687) berada pada –ttabel< t hitung<t tabel maka Ho diterima 
artinya pengujian antara Lnei dengan LnX
1
(Surat berharga) dan 
Lnei dengan LnX
2
(Penempatan dana) tidak ada gejala 
Heteroskedastisitas. Dengan ini tidak ditemukan masalah 
heteroskedastisitas pada model regresi. 
c. Uji Autokorelasi 
   Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi 
yang terjadi antara residual pada pengamatan dengan pengamatan 
lain pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah 
tidak adanya autokorelasi dalam model regresi.  
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 Metode pengujian di yang sering digunakan adalah dengan uji 
DurbinWatson (uji DW). 
     
           Tabel IV.6 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .532
a
 .283 .234 3.0142 1.182 
a. Predictors: (Constant), Penempatan dana, surat berharga 
b. Dependent Variable: ROA 
 Sumber: hasil penelitian (data diolah 2016) 
 
Berdasarkan tabel di atas nilai Durbin-Watson yang 
diperoleh dari hasil regresi sebesar 1,182 sedangkan dari tabel DW 
dengan signifikansi 0,05 dan jumlah data = 32, k=2, diperoleh nilai 
dL 1,309 dan dU sebesar 1,574. Hal ini menunjukkan  nilai DW = 
1,182 berada pada posisi DW< dL<dU (1,182< 1,309< 1,574) 











3. Regresi Linear Berganda 
 Tabel IV.7 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -15.971 10.427  -1.532 .136 
surat berharga 4.507 1.565 .606 2.879 .007 
Penempatan 
dana 
-.002 .003 -.123 -.586 .563 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: hasil penelitian (data diolah 2016) 
 
   Dari persamaan regresi di atas dapat dijelaskan bahwa nilai 
-15,971 merupakan nilai konstanta yang menunjukkan bahwa 
apabila penambahan X
1
 sebesar satu satuan dengan kata lain X
2 
adalah tetap, atau yang lain tidak ada maka penambahan ROA = -
15,971 + 4,507 jadi penambahan ROA adalah sebesar -11,464. Dan 
apabila penambahan X
2
 sebesar satu satuan dengan kata lain X1 
adalah tetap, atau yang lain tidak ada maka penambahan ROA = -
15,971 + (-0,02) jadi penambahan ROA sebesar -15,969. 
 Jadi model regresi linier bergandanya yaitu : 






4. Uji Hipotesis 
 
a. Uji Parsial (t) 
Uji t ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi variabel independen (X) secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen (Y) dengan menggunakan 
tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05. 
       Tabel IV.8 










T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -15.971 10.427  -1.532 .136 
surat berharga 4.507 1.565 .606 2.879 .007 
Penempatan dana -.002 .003 -.123 -.586 .563 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: hasil penelitian (data diolah 2016) 
Setelah thitung diperoleh, maka untuk menginterpretasikan 
hasilnya berlaku ketentuan sebagai  berikut : 
1. Jika thitung> dari ttabel, maka Ha diterima. 
2. Jika thitung< dari ttabel, maka Ha ditolak. 
Untuk melihat hubungan antara variabel dapat dilihat 
dengan menggunakan uji t dengan hasil uji t
1 
= 2.879 dan uji t
2
 = -
0,586. Harga uji t tersebut diuji pada taraf signifikansi 5% dengan 
df = n-2 (32-2) = 30, sehingga diperoleh nilai ttabel = 2,042. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel Surat 
berharga memiliki thitung> ttabel = 2,879> 2,032 maka Ho ditolak 
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artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel Surat berharga 
terhadap Profitabilitas (ROA). Variabel Penempatan dana memiliki 
thitung< ttabel yaitu -0,586< 2,042 maka Ho diterima artinya tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Penempatan dana 
terhadap Profitabilitas (ROA). 
b. Uji Secara Simultan (F) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen yaitu Surat berharga, Penempatan dana secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
yaitu Profitabilitas (ROA). 
Tabel IV.9 






Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 104.103 2 52.052 5.729 .008
b
 
Residual 263.485 29 9.086   
Total 367.588 31    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), Penempatan dana, surat berharga 
Sumber: hasil penelitian ( data diolah 2016)  
Untuk menguji signifikan pengaruh antara variabel 
digunakan dengan uji F dengan hasil F hitung = 5,729. Harga uji F 
tersebut diuji pada taraf signifikan 0.05 atau 5% dengan df 1 
(jumlah variabel-1) =2, dan df 2 (n-k-1) 32-2-1= 29) sehingga 




Hasil analisis data menunjukkan bahwa Fhitung> Ftabel 
(5,729> 3,328) maka terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel. Dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel Surat 
Berharga dan  Penempatan dana secara bersama-sama (Simultan) 
berpengaruh terhadap Profitabilitas(ROA). 
 
c. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
    Tabel IV.10 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .283 .234 3.0142 
a. Predictors: (Constant), Penempatan dana, surat berharga 
b. Dependent Variable: ROA 
  Sumber: hasil penelitian (data diolah 2016) 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R
2 
(R Square) 
sebesar 0,283 atau (28,3%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase 
sumbangan pengaruh variabel independen (Surat berharga, 
Penempatan dana) terhadap variabel dependen Profitabilitas(ROA) 
sebesar 28,3%. Sedangkan sisanya sebesar 71,7% dipengaruhi atau 







C. Pembahasan Hasil Penelitian. 
Setelah melalui berbagai analisis tehadap model - model maka dapat 
disimpulkan bahwa persamaan regresi yang digunakan sudah baik karena 
telah memenuhi persyaratan bahwa data yang di uji normal, tidak terdapat 
multikolinearitas, tidak terdapat masalah pada heteroskedastisitas dan pada uji 
autokorelasi adanya terjadi autokorelasi.  
Hasil penelitian dari dua variabel independen pada aktiva produktif 
yaitu Surat-surat berharga, Penempatan dana pada Bank lain terhadap 
variabel dependen yaitu profitabilitas dengan alat ukur rasio ROA hanya ada 
satu variabel independen yang mempengaruhi kinerja keuangan yaitu surat 
berharga . 
Dari hasil analisis data uji F menunjukkan bahwa Fhitung> Ftabel 
(5,729> 3,328) maka Ho ditolak artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel. Dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel Surat Berharga 
dan  Penempatan dana secara bersama-sama (Simultan) berpengaruh terhadap 
Profitabilitas(ROA). sejalan dengan penelitian Messy Febriana dengan 
analisis uji F bahwa H0ditolak dan Haditerima, artinya adanya pengaruh 
signifikan Penempatan pada Bank Indonesia, Penempatan pada Bank Lain 
dan Investasi pada Surat Berharga terhadap Retrun On Asset (ROA) secara 
bersamaan (simultan). 
Hasil analisis data uji t menunjukkan bahwa variabel Surat berharga 
memiliki thitung> ttabel = 2,879> 2,032 maka Ho ditolak artinya ada pengaruh 
yang signifikan antara variabel Surat berharga terhadap Profitabilitas (ROA). 
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Variabel Penempatan dana memiliki thitung<ttabel yaitu -0,586< 2,042 maka Ho 
diterima artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
Penempatan dana terhadap Profitabilitas (ROA) sejalan dengan hasil analisis 
Messy FebrianaBerdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t, 
nilai thitung sebesar 0.665 dengan nilai signifikan 0.508, Signifikansi 
penelitian > 0.05 maka (0.508 > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
diterima dan Ha ditolak, ini menunjukkan bahwa secara parsial tidak adanya 
pengaruh signifikan Penempatan pada Bank Lain terhadap Return On Asset 
(ROA), dan berbeda dengan hasil penelitian Zeilhapes dengan analisis uji t 
bahwa penempatan pada Bank Indonesia danPenempatan pada Bank Lain 
berpengaruh negatif signifikan  terhadap rasio BOPO. Selain itu dari hasil 
pengujian statistik, variabel independen surat berharga dan pembiayaan 
terbukti tidak berpenaruh signifikan terhadap Rasio BOPO. 
Pengujian asumsi klasik bahwa titik-titik masih menyebar disekitar 
garis dan mengikuti garis diagonal atau garis histogramnya maka data dapat 
dikatakan berdistribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. Kemudian pada uji multikolinearitas dapat dilihat Berdasarkan 
nilai VIF untuk Surat berharga (X1) = 1,793 dan nilai VIF Penempatan dana 
(X2) = 1,793. Dengan demikian dua variabel tersebut bebas dari masalah 
multikolinearitas karena lebih kecil dari 5. Pada uji Heteroskedastisitas hasil 
dapat dilihat bahwa nilai thitung adalah -0,161 dan -0,687. Sedangkan nilai ttabel 
dapat dicari pada tabel t dengan df = n-2 atau 32-2 = 30 pada pengujian 2 sisi 
(signifikan 0,025) di dapat nilai ttabel sebesar 2,042. karena nilai thitung (-0,687) 
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berada pada –ttabel< thitung<ttabel maka Ho diterima artinya pengujian antara 
Lnei dengan LnX
1
(Surat berharga) dan Lnei dengan LnX
2
(Penempatan dana) 
tidak ada gejala Heteroskedastisitas. Dengan ini tidak ditemukan masalah 
heteroskedastisitas pada model regresi.nilai Durbin-Watson yang diperoleh 
dari hasil regresi sebesar 1,182.sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 
0,05 dan jumlah data = 32, k=2, diperoleh nilai dL 1,309 dan dU sebesar 
1,574. Hal ini menunjukkan  nilai DW = 1,182 berada pada posisi DW< 
dL<dU (1,182< 1,309< 1,574) dengan demikian tidak dapat disimpulkan 
terdapat atau tidaknya autokorelasi 
Hasil uji koefisien determinasidiperoleh angka R
2 
(R Square) sebesar 
0,283 atau (28,3%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan 
pengaruh variabel independen (Surat berharga, Penempatan dana) terhadap 
variabel dependen Profitabilitas(ROA) sebesar 28,3%. Sedangkan sisanya 
sebesar 71,7% dipengaruhi atau yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian ini. 
 Dari persamaan regresi linear berganda bahwa nilai -15,971 
merupakan nilai konstanta yang menunjukkan bahwa apabila penambahan X
1 
sebesar satu satuan dengan kata lain X
2
 adalah tetap, atau yang lain tidak ada 
maka penambahan ROA = -15,971 + 4,507 jadi penambahan ROA adalah 
sebesar -11,464. Dan apabila penambahan X
2
 sebesar satu satuan dengan kata 
lain X
1
 adalah tetap, atau yang lain tidak ada maka penambahan ROA = -




D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih belum sempurna karena penelitian ini masih 
mempunyai keterbatasan-keterbatasan penelitian. Tetapi peneliti berusaha agar 
tidak sampai mengurangi makna dari hasil penelitian yang telah diperoleh. 
Adapun keterbatasan-keterbatasan penelitian dalam penelitian ini ialah sebagai 
berikut:  
1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti yang masih kurang. 
2. Keterbatasan jumlah variabel yang diteliti karena kurangnya waktu, 
tenaga, serta dana penulis yang tidak mencukupi untuk menilai variabel-
variabel lain. 
3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel dan juga 




















Berdasarkan hasil penelitian yang dilaukan pada PT. Bank Syariah 
Mandiri Tbk. Dengan judul “Pengaruh Aktiva Produktif terhadap 
Profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk”, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa : 
1. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel Surat berharga memiliki 
thitung> ttabel = 2.879> 2,032 maka Ho ditolak artinya ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel Surat berharga terhadap Profitabilitas (ROA).  
2. Hasil analisis data variabel Penempatan dana memiliki thitung< ttabel yaitu -
0,586< 2.042 maka Ho diterima artinya tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel Penempatan dana terhadap Profitabilitas (ROA). 
3. Hasil analisis data menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel (5,729> 3,328) maka 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel. Dapat disimpulkan 
bahwa masing-masing variabel Surat Berharga dan Penempatan dana 












Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Aktiva Produktif terhadap 
Profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk”, ada beberapa saran yang 
ingin disampaikan peneliti, yaitu: 
1. Bagi investor yang ingin melakukan investasi dalam bentuk saham, 
sebaiknya melakukan analisis, baik terhadap kinerja keuangan maupun 
kinerja non keuangan, selain itu harus mempertimbangkan pula faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan.  
2. Bagi perusahaan, harus menjaga kinerjanya sehingga investor tetap 
menaruh kepercayaan bahwa investasinya pada perusahaan tersebut tetap 
aman dan memberikan keuntungan bagi investor. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan memakai komponen yang lainnya 
dan memakai rasio keuangan lainnya juga untuk mengetahui bagaimana 
pengaruhnya terhadap profitabilitas, karena pada penelitian ini hanya 
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Data laporan Surat berharga,  Penempatan dana pada bank lain dan 









3 474.544.000 201.394.000 0.4278 
6 594.369.000 184.527.000 0.4358 
9 774.547.000 199.792.000 0.5545 
12 803.470.000 330.210.000 0.866097 
2008 
3 807.914.000 478.372.000 0.41550144 
6 959.960.000 662.023.000 0.18789657 
9 1.125.230.000 458.712.000 0.48732266 
12 1.273.862.000 375.194.000 0.242881464 
2009 
3 1.249.094.000 491.724.000 0.92406021 
6 1.301.936.000 410.972.000 0.112661846 
9 1.316.486.000 556.823.000 0.174404082 
12 2.999.887.000 571.234.000 0.363895685 
2010 
3 2.036.332.000 675.168.000 0.137745 
6 2.101.356.000 868.720.000 0.2499148 
9 2.324.625.000 671.685.000 0.112568682 
12 2.182.988.000 841.017.000 0.11211567 
2011 
3 2.138.229.000 674.945.000 0.29502 
6 2.199.577.000 647.893.000 0.77905042 
9 2.198.537.000 581.580.000 0.95261434 
12 2.189.862.000 939.976.000 0.129212 
2012 
3 2.181.634.000 924.156.000 0.64192914 
6 2.092.785.000 733.134.000 0.137594823 
9 2.037.998.000 547.866.000 0.172585322 
12 1.953.541.000 601.586.000 0.111212745 
2013 
3 2.098.506.000 604.954.000 0.9156607 
6 1.967.292.000 1.082.753.000 0.103499164 
9 1.898.719.000 647.835.000 0.161122027 
12 1.935.359.000 888.888.000 0.139653371 
2014 
3 1.800.224.000 1.105.020.000 0.5912296 
6 2.177.523.000 811.982.000 0.17870063 
9 2.554.613.000 834.191.000 0.178850486 






Hasil LN (Logaritma Natural) Pada Data Surat Berharga, Penempatan dana 









3 6.2 201.4 8.4 
6 6.4 184.5 8.4 
9 6.7 199.8 8.6 
12 6.7 330.2 13.7 
2008 
3 6.7 478.4 17.5 
6 6.9 662.0 16.7 
9 7.0 458.7 17.7 
12 7.1 375.2 19.3 
2009 
3 7.1 491.7 18.3 
6 7.2 411.0 18.5 
9 7.2 556.8 19.0 
12 8.0 571.2 19.7 
2010 
3 7.6 675.2 11.8 
6 7.7 868.7 14.7 
9 7.8 671.7 18.5 
12 7.7 841 16.2 
2011 
3 7.7 674.9 10.3 
6 7.7 674.9 18.2 
9 7.7 581.6 18.4 
12 7.7 940 11.8 
2012 
3 7.7 924.2 18 
6 7.6 733.1 18.7 
9 7.6 547.9 19 
12 7.6 601.6 18.5 
2013 
3 7.6 605 16 
6 7.6 1082.8 18.5 
9 7.5 647.8 18.9 
12 7.6 888.9 16.5 
2014 
3 7.5 1105 15.6 
6 7.7 812 16.7 
9 7.8 834.2 17.9 
12 7.8 339.4 19.1 
LAMPIRAN 3 





2.5% 5% 2.5% 5% 
1 12.706 6.314 41 2.020 1.683 
2 4.303 2.920 42 2.018 1.682 
3 3.182 2.353 43 2.017 1.681 
4 2.776 2.132 44 2.015 1.680 
5 5.271 2.015 45 2.014 1.679 
6 2.447 1.943 46 2.013 1.679 
7 2.365 1.895 47 2.012 1.678 
8 2.306 1.860 48 2.011 1.677 
9 2.262 1.833 49 2.010 1.677 
10 2.228 1.812 50 2.009 1.676 
11 2.201 1.796 51 2.008 1.675 
12 2.179 1.782 52 2.007 1.675 
13 2.160 1.771 53 2.006 1.674 
14 2.145 1.761 54 2.005 1.674 
15 2.131 1.753 55 2.004 1.673 
16 2.120 1.746 56 2.003 1.673 
17 2.100 1.740 57 2.002 1.672 
18 2.101 1.734 58 2.002 1.672 
19 2.093 1.729 59 2.001 1.671 
20 2.086 1.725 60 2.000 1.671 
21 2.080 1.721 61 2.000 1.670 
22 2.074 1.717 62 1.999 1.670 
23 2.069 1.714 63 1.998 1.669 
24 2.064 1.711 64 1.998 1.669 
25 2.060 1.708 65 1.997 1.669 
26 2.056 1.706 66 1.997 1.668 
27 2.052 1.703 67 1.996 1.668 
28 2.048 1.701 68 1.995 1.668 
29 2.045 1.696 69 1.995 1.667 
30 2.042 1.697 70 1.994 1.667 
31 2.040 1.696 71 1.994 1.667 
32 2.037 1.694 72 1.993 1.666 
33 2.035 1.692 73 1.993 1.666 
34 2.032 1.691 74 1.993 1.666 
35 2.030 1.690 75 1.992 1.665 
36 2.028 1.688 76 1.992 1.665 
37 2.026 1.687 77 1.991 1.665 
38 2.024 1.686 78 1.991 1.665 
39 2.023 1.685 79 1.990 1.664 
40 2.021 1.684 80 1.990 1.664 
LAMPIRAN 4 
    
   UJI NORMALITAS 
 











Most Extreme Differences Absolute .148 
Positive .083 
Negative -.148 
Test Statistic .148 
Asymp. Sig. (2-tailed) .071c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
















1 surat berharga .558 1.793 
Penempatan dana .558 1.793 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.723 3.240  .532 .599 
lnx1 -.039 .243 -.029 -.161 .873 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.095 2.841  1.090 .285 
lnx2 -.277 .403 -.124 -.687 .497 









          UJI AUTOKORELASI 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .532a .283 .234 3.0142 1.182 
a. Predictors: (Constant), Penempatan dana, surat berharga 
b. Dependent Variable: ROA 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -15.971 10.427  -1.532 .136 
surat berharga 4.507 1.565 .606 2.879 .007 
Penempatan dana -.002 .003 -.123 -.586 .563 















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -15.971 10.427  -1.532 .136 
surat berharga 4.507 1.565 .606 2.879 .007 
Penempatan dana -.002 .003 -.123 -.586 .563 
a. Dependent Variable: ROA 
 
UJI SECARA SIMULTAN ( F ) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 104.103 2 52.052 5.729 .008b 
Residual 263.485 29 9.086   
Total 367.588 31    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), Penempatan dana, surat berharga 










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .532a .283 .234 3.0142 
a. Predictors: (Constant), Penempatan dana, surat berharga 
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